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Abstrak: Sumber Daya Manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
instansi. Setiap pegawai dalam suatu organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif 
melalui kinerja yang baik, karena kinerja organisasi sangat bergantung pada kinerja individu 
pegawainya. Tujuan pengabdian dilakukan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia pada kinerja pegawai pemerintah provinsi Papua Barat Daya. Pengabdian dilakukan 
dengan bentuk sosialisasi dan pelatihan serta memberikan materi yang diperlukan dalam 
pencapaian tujuan pengabdian. Program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan 
partisipatif dan kolaboratif, di mana peserta pengabdian tidak hanya menjadi objek, tetapi juga 
subjek yang aktif dalam seluruh proses pengembangan SDM. Tahapan pengabdian dilakukan 
dengan diantaranya berupa persiapan (mempersiapkan mitra, tempat/Lokasi pengabdian dan 
alat serta perlengkapan yang dibutuhkan), pelaksanaan (sosialisasi dan pelatihan) dan evaluasi 
(terdapat pegawai yang dilihat dari partisipasi kurang aktif dan aktif). Adapun hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil capaian di atas terlihat bahwa pada peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia yang terdiri dari aspek budaya kerja diperoleh capaian sebesar 
80%, lingkungan kerja sebesar 80% dan motivasi kerja sebesar 70%. 
Kata kunci: Peningkatan Kapasitas, SDM, Kinerja Pegawai. 
 
Abstract: Human Resources have a very important role in achieving agency goals. Every 
employee in an organization is required to make a positive contribution through good 
performance, because organizational performance is highly dependent on the performance of 
individual employees. The purpose of community service is to improve the capacity of human 
resources in the performance of employees of the West Papua provincial government. 
Community service is carried out in the form of socialization and training and providing the 
necessary materials in achieving community service goals. This community service program is 
designed with a participatory and collaborative approach, where community service 
participants are not only objects, but also active subjects in the entire HR development process. 
The stages of community service are carried out including preparation (preparing partners, 
places/locations of community service and the tools and equipment needed), implementation 
(socialization and training) and evaluation (there are employees who are seen from less active 
and active participation). The results of community service show that Based on the results of 
the achievements above, it can be seen that in increasing the capacity of human resources 
consisting of aspects of work culture, an achievement of 80% was obtained, a work 
environment of 80% and work motivation of 70%. 
Keywords: Capacity Building, Human Resources, Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan yang pesat di seluruh dunia telah melahirkan teori-teori baru dalam 

bidang administrasi publik. Berbagai faktor turut berkontribusi, seperti kondisi ekonomi, 
perubahan cara berpikir peserta, tumbuhnya peserta sipil, dan meningkatnya peran sektor 
swasta dalam kegiatan yang dipimpin oleh pemerintah. Contohnya, inovasi layanan baru untuk 
memenuhi kebutuhan dasar manusia, yang merupakan hasil dari kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, mendorong para administrator publik untuk beradaptasi dengan perubahan 
tersebut (Christiana Iman Kalis et al., 2024). Salah satu faktor utama yang memengaruhi 
implementasi perubahan dalam administrasi publik adalah meningkatnya harapan peserta 
secara umum akan adanya perubahan yang berkualitas dan kuantitatif dalam layanan 
pemerintah (Ratna Kusuma & Risal, 2020). 

Secara tradisional, peserta mengharapkan pemerintah untuk memberikan layanan kepada 
peserta dengan mengutamakan prinsip keadilan, kesetaraan, ketersediaan, akuntabilitas, 
efisiensi, dan imparsialitas. Untuk memastikan pelayanan tersebut, setiap negara perlu 
memiliki sistem manajemen yang efektif, yang terdiri atas tim profesional yang kompeten 
(Andarsyah et al., 2024). Dalam konteks ini, penting untuk tidak hanya mengelola pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki oleh personel, tetapi juga untuk menemukan cara yang tepat 
dalam meningkatkan efektivitas pengembangan kapasitas (Rijal et al., 2023). 

SDM atau singkatan dari sumber daya manusia memiliki peran yang tidak boleh 
diabaikan pada instansi agar menggapai tujuan yang telah ditentukan sedari awal, perusahaan 
atau instansi sebagai tempat atau wadah bagi sumber daya manusia atau pegawai, undang-
undang No.5 Tahun 2014 tentang ASN (Aparatur Sipil Negara), kinerja berbasis sistem merit 
dengan kontek pengembangan Human capital pasal 51 menyatakan “bahwa manajemen ASN 
diselenggarakan berdasarkan sistem merit”. Tujuannya adalah mengatur manajemen 
kepegawaian untuk bisa menggapaii kesuksesan dalam mewujudkan Reformasi Birokrasi 
terhadap peningkatan kinerja pada setiap pegawai di organisasi pemerintah.  

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai 
tujuan instansi. Menurut (Praditya, 2022), manajemen SDM dapat dipahami sebagai upaya 
untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh setiap individu. 
Sementara itu, (Dhewi et al., 2021) menjelaskan bahwa manajemen SDM mencakup 
pemanfaatan SDM di dalam instansi melalui berbagai fungsi, seperti perencanaan dan 
pengembangan SDM, perencanaan dan pengembangan karier, pemberian kompensasi dan 
kesejahteraan, serta perhatian terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, di samping menjalin 
hubungan industrial yang harmonis. Di sisi lain, (Dewi et al., 2023) menambahkan bahwa 
manajemen SDM melibatkan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memotivasi, 
mengembangkan, dan memelihara kinerja maksimal di suatu instansi. 

Setiap pegawai dalam suatu organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif 
melalui kinerja yang baik, karena kinerja organisasi sangat bergantung pada kinerja individu 
pegawainya (Pahmi & Busman, 2022). Kinerja dapat diartikan sebagai tingkat di mana pegawai 
memenuhi persyaratan pekerjaan dengan efisiensi dan efektivitas yang tinggi (Difinubun & 
Gudono, 2021; Rini et al., 2022; Supardi et al., 2023). Dalam konteks ini, kinerja pegawai dapat 
dipandang sebagai prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang tampak nyata dan 
standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Selanjutnya, (Musriani et al., 2022; Sismar et al., 
2023) mendefinisikan kinerja sebagai hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pelaksanaan 
pekerjaannya, berdasarkan kriteria tertentu yang berlaku untuk pekerjaan tersebut. 

Adapun sebaran data pegawai negeri sipil atau Aparatur Sipil Negara tingkat provinsi 
Papua Barat Daya tahun 2023 dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Sebaran ASN Papua Barat Daya. 

Menurut (Mangkuprawira, 2010), kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang 
diperoleh seorang pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan 
tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. Di sisi lain, (Amalia, 2024) mendefinisikan 
kinerja sebagai kesediaan individu atau kelompok untuk melaksanakan suatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab yang diemban, sehingga menghasilkan 
output yang diharapkan. 

Penilaian terhadap pengembangan kapasitas manusia harus mencakup identifikasi dan 
pengembangan kapasitas yang ada. Perhatian juga perlu diberikan pada evaluasi struktur yang 
sudah ada. Proses ini dikenal sebagai perencanaan kapasitas manusia (Ekawaty & Kayko, 
2023; Lumintang & Jeane Waani, 2020). Pengembangan kapasitas manusia menjadi kunci 
untuk mendorong pembangunan yang berkelanjutan, sehingga lebih banyak perhatian harus 
diberikan pada strategi pencapaiannya. Di sisi lain, kegiatan peningkatan kapasitas sering kali 
difokuskan pada pelatihan untuk pejabat kunci dalam pemerintahan, seperti pemimpin dan 
pegawai negeri yang berada di posisi pengambil keputusan. Salah satu tantangan utama bagi 
administrasi di negara berkembang adalah kemampuan untuk melaksanakan reformasi secara 
efektif (Dasuki et al., 2021; Sulistyo et al., 2024). 

Salah satu tantangan paling mendesak yang dihadapi dunia saat ini adalah peningkatan 
kapasitas manusia untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Pengembangan dan 
pengoptimalkan potensi manusia merupakan kunci untuk mencapai pembangunan yang cepat 
dan inovatif. Selain itu, aspek ini juga menjadi elemen penting dalam manajemen di era 
kontemporer. 

Demikian pula, yang tidak kalah penting adalah peningkatan kapasitas bagi mitra di luar 
pemerintah, yang berperan dalam membangun massa kritis yang mampu memulai dan 
mempertahankan proses perubahan. Mitra ini meliputi kelompok peserta sipil, perusahaan, 
asosiasi, dan serikat pekerja yang dapat melakukan advokasi dalam pemerintahan untuk 
mendorong perubahan, atau bahkan memulai inisiatif perubahan di luar lingkungan 
pemerintahan melalui ide bisnis baru atau tren sosial (Jogatama Purhita et al., 2023; Sukamdani 
et al., 2022; Zamroni et al., 2023). Untuk menciptakan massa kritis yang berfokus pada 
pengembangan berkelanjutan, kelompok-kelompok ini perlu mendapatkan perhatian yang 
sama besarnya dari pejabat pemerintah. Setiap keputusan kebijaksanaan yang diambil oleh 
pemerintah akan sangat bergantung pada dukungan atau penolakan dari kelompok pemangku 
kepentingan utama, yang merupakan faktor kunci keberhasilan reformasi tersebut (Lubis, 
2019; Santoso et al., 2022). 
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Tujuan pengabdian dilakukan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pada 
kinerja pegawai pemerintah provinsi Papua Barat Daya. Pengabdian dilakukan dengan bentuk 
sosialisasi dan pelatihan serta memberikan materi yang diperlukan dalam pencapaian tujuan 
pengabdian. 

METODE 
Desain Pengabdian 

Program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di 
mana peserta pengabdian tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang aktif dalam 
seluruh proses pengembangan SDM. Pendekatan partisipatif memastikan bahwa program yang 
dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan, sementara pendekatan kolaboratif 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah provinsi, akademisi, dan 
para ahli/praktisi, untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam pelaksanaan program 
(Badarudin et al., 2022; Lintang Rachmadana et al., 2023; Munzir et al., 2023).  

Mitra dalam pengabdian adalah Pemerintah provinsi Papua Barat Daya. Pengabdian 
peserta ini dilaksanakan di Kantor Pascasarjana Universitas Pendidikan Muhammadiyah 
Sorong, Distrik Aimas, Kabupaten Sorong. Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya dipilih 
sebagai lokasi program karena memiliki potensi SDM yang besar namun belum optimal. 
Kegiatan ini dijadwalkan berlangsung selama tiga bulan, mulai dari Oktober hingga Desember 
2024, dengan berbagai tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Implementasi Program 
Persiapan 

Langkah pertama dalam persiapan adalah sosialisasi program kepada pegawai 
Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan peserta, 
penyebaran brosur, dan pengumuman di tempat-tempat strategis di desa. Tujuannya adalah 
untuk memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan, manfaat, dan jadwal program 
pengabdian, serta untuk mendorong partisipasi aktif dari seluruh lapisan peserta. Selain itu, 
dialog langsung dengan peserta dilakukan untuk memahami aspirasi dan kebutuhan mereka 
terkait pengembangan SDM, sehingga program yang dirancang benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan. Sosialisasi dalam kegiatan pengabdian menjadi hal yang sangat penting untuk 
memberikan pemahaman awal terhadap mitra terkait tujuan dan capaian yang hendak dicapai 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat (Andriyan et al., 2024; Munzir et al., 2023; Saputra et 
al., 2024).  

Pembentukan tim pengabdian merupakan langkah krusial dalam persiapan program. Tim 
ini terdiri dari anggota pegawai Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya, dosen, mahasiswa dan 
tenaga ahli dari luar yang memiliki keahlian di bidang pengembangan SDM. Setiap anggota 
tim memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas untuk memastikan kelancaran pelaksanaan 
program. Pembentukan tim pengabdian dilakukan melalui seleksi yang transparan dan 
partisipatif untuk memastikan bahwa tim yang terbentuk kompeten dan representatif. 
Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dan workshop merupakan inti dari program pengabdian ini. Pelatihan 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis peserta, seperti 
keterampilan kewirausahaan, pengelolaan sumber daya alam, serta kemampuan komunikasi 
dan kepemimpinan. Workshop diadakan secara berkala dengan topik-topik yang relevan dan 
menarik, melibatkan fasilitator yang berpengalaman. Materi pelatihan disesuaikan dengan 
kebutuhan lokal dan disampaikan dengan metode yang interaktif dan partisipatif untuk 
memaksimalkan pemahaman dan penerapan. 

Selain pelatihan, program mentoring dan pendampingan juga dilaksanakan untuk 
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memastikan keberlanjutan pengembangan SDM. Mentoring dilakukan oleh para ahli dan tokoh 
peserta yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan. Mereka memberikan 
bimbingan langsung kepada peserta yang mengikuti program, membantu mereka mengatasi 
tantangan yang dihadapi, dan memfasilitasi penerapan keterampilan yang telah dipelajari. 
Pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian peserta 
dalam mengembangkan potensi diri dan desa. 
Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan metode yang komprehensif untuk menilai efektivitas 
program. Evaluasi melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan observasi 
langsung selama dan setelah pelaksanaan program. Data yang terkumpul dianalisis untuk 
menilai sejauh mana tujuan program tercapai, keterlibatan peserta, dan perubahan yang terjadi 
pada kapasitas SDM di Lingkungan Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. Evaluasi juga 
mencakup penilaian terhadap proses pelaksanaan program, termasuk kualitas pelatihan, 
fasilitator, dan dukungan yang diberikan. 

Penilaian dampak dan hasil program dilakukan untuk mengukur perubahan yang 
signifikan pada kapasitas SDM dan kesejahteraan peserta desa. Hasil evaluasi digunakan untuk 
mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama program berlangsung. 
Informasi ini sangat penting untuk menyusun rekomendasi perbaikan dan pengembangan 
program di masa depan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, 
tetapi juga sebagai dasar untuk inovasi dan peningkatan berkelanjutan dalam pengembangan 
SDM di Lingkungan Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen yang sangat penting dan perlu 

mendapatkan bimbingan dari setiap instansi (Wicaksana et al., 2022; Yulianto & Iryani, 2024). 
Setiap bidang di Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya dituntut untuk bekerja dengan lebih 
efisien, efektif, dan produktif. Dalam menghadapi kompetisi yang kian ketat, instansi harus 
tetap bertahan dan beradaptasi dengan memberi perhatian khusus pada aspek SDM, yaitu 
pegawai. Pegawai berperan sebagai faktor penentu yang strategis dalam menjalankan fungsi 
pemikiran, perencanaan, dan pengendalian aktivitas di instansi. 

Untuk mencapai keberhasilan di Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya, pegawai perlu 
mendapatkan motivasi yang tinggi agar dapat bekerja dengan giat. Mengingat pentingnya peran 
pegawai, maka sudah selayaknya mereka mendapatkan perhatian lebih terhadap tanggung 
jawab yang diemban. Dengan motivasi kerja yang maksimal, pegawai akan lebih terampil dan 
bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Sebaliknya, jika motivasi kerja rendah, 
pegawai cenderung tidak semangat, kurang fokus, dan dapat mengakibatkan keterlambatan 
serta kesulitan dalam menjalankan tanggung jawabnya. 

Adapun Capaian dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Capain Pelaksanaan Pengabdian 
No. Target Luaran Indikator Capaian 
1. Pegawai Pemerintah Provinsi Papua Barat 

Daya menghadapi kesulitan dalam budaya 
kerja yang baru setelah pemekaran Provinsi. 
 

Peningkatan kapasitas pada aspek 
budaya kerja (80%) 

2. Pegawai Pemerintah Provinsi Papua Barat 
Daya menghadapi kesulitan dalam lingkungan 
kerja yang baru setelah pemekaran Provinsi. 

Peningkatan kapasitas pada aspek 
lingkungan kerja (80%) 
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No. Target Luaran Indikator Capaian 
 

3. Pegawai Pemerintah Provinsi Papua Barat 
Daya menghadapi kesulitan dalam motivasi 
kerja pada peningkatan kinerja pada suasana 
politik pilkada. 
 

Peningkatan kapasitas pada aspek 
motivasi kerja (70%) 

 
Berdasarkan hasil capaian di atas terlihat bahwa pada peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia yang terdiri dari aspek budaya kerja diperoleh capaian sebesar 80%, lingkungan kerja 
sebesar 80% dan motivasi kerja sebesar 70%. 

  
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat. 

 
Pembahasan 

Meningkatkan kinerja pegawai merupakan salah satu aspek krusial dalam pengelolaan 
organisasi. Namun, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi dan diatasi agar tujuan 
tersebut dapat tercapai. Untuk mencapai sumber daya manusia (SDM) yang sesuai dengan 
harapan instansi, guna mengembangkan kebijakan positif dalam setiap kegiatan, setiap 
pegawai hendaknya memiliki motivasi kerja yang tinggi. Hal ini penting untuk meningkatkan 
produktivitas kerja secara maksimal, sesuai dengan target dan tujuan yang diinginkan (Dasuki, 
2021; Sayekti & Kartika, 2016). Motivasi menjadi faktor yang sangat diperlukan untuk 
diperhatikan oleh atasan atau kepala divisi, terutama di instansi Pemerintah Provinsi Papua 
Barat Daya, agar setiap pegawai dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian 
target dan tujuan instansi. 

Dengan motivasi yang baik, pegawai akan memiliki semangat yang tinggi untuk 
menjalankan tanggung jawabnya. Sebaliknya, tanpa motivasi, pegawai mungkin tidak dapat 
memenuhi pekerjaan mereka sesuai dengan standar yang ditetapkan, bahkan bisa kurang 
memuaskan. Meskipun seorang pegawai memiliki keahlian operasional yang baik, jika tidak 
didukung oleh motivasi, hasil kerja mereka bisa saja tidak memenuhi harapan. Dalam keadaan 
di mana seseorang terpaksa melakukan pekerjaan yang tidak disukainya, keinginan untuk 
bekerja akan tertekan, sehingga proses kerja menjadi kurang efektif dan efisien. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik berasal dari dalam diri seseorang, yaitu kesadaran akan manfaat atau makna dari 
pekerjaan yang dikerjakan (Sanaba et al., 2022). Ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
pribadi dan memberikan kepuasan saat mencapai tujuan positif di masa depan. Sementara itu, 
motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar yang mempengaruhi seseorang untuk menyesuaikan 
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perilaku dan kerja secara maksimal, seperti adanya penghargaan, hukuman, atau aturan yang 
berlaku. 

Dalam kegiatan pengabdian, pegawai pemerintah Provinsi Papua Barat Daya dalam 
meningkatkan kinerjanya maka yang diperhatikan pemerintah atau atasan yakni motivasi kerja 
yang harus diperkuat dari segi pemberian reward atau sejenisnya. Hal ini mampu dijadikan 
motivasi bagi pegawai dalam peningkatan kinerjanya di Linkungan Pemerintah Provinsi Papua 
Barat Daya. 

KESIMPULAN 
Hasil program pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas SDM di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. Peningkatan ini dapat dilihat dari tiga 
aspek utama, yaitu budaya kerja yang meningkat sebesar 80%, lingkungan kerja sebesar 80%, 
dan motivasi kerja sebesar 70%. Pelaksanaan program yang berbasis sosialisasi, pelatihan, dan 
pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam mendukung pengembangan SDM. Meskipun 
demikian, terdapat tantangan dalam partisipasi pegawai yang bervariasi, yang menunjukkan 
perlunya strategi peningkatan keterlibatan dalam program serupa di masa mendatang. Untuk 
kesinambungan hasil yang dicapai, disarankan adanya program lanjutan dengan fokus pada 
pendampingan jangka panjang serta evaluasi berkelanjutan guna memastikan manfaat 
pengabdian tetap berdampak positif bagi instansi dan pegawai yang terlibat. 
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